BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi daerah diartikan sebagai suatu kegiatan
dimana pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sumber daya yang
ada untuk mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan dan memperluas
peluang kerja bagi masyarakat yang ada di daerah. Pengelolaan tersebut
disesuaikan dengan kebutuhan daerah yang bersangkutan sehingga tidak
terjadi inefisiensi dalam penggunaan sumber daya.! Tujuan dari
pembangunan ekonomi, antara lain peningkatan pendapatan perkapita yang
relatif cepat, tersedianya lapangan kerja yang luas, pemerataan distribusi
pendapatan serta kemakmuran antar daerah.

Pada hakekatnya, pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha
dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
memperluas lapangan kerja, memeratakan distribusi pendapatan
masyarakat, meningkatkan hubungan ekonomi regional. Dengan kata lain,
pembangunan ekonomi adalah mengusahakan agar pendapatan masyarakat
naik, disertai dengan tingkat pemerataan yang sebaik mungkin yang

bertujuan untuk tercapainya kesejahteraan masyarakat di suatu daerah.

! Chritea Frisdiantara, Ekonomi Pembangunan Sebuah Kajian Teoritis dan Empiris,
(Malang: Universitas Kanjuruan Malang, 2016), him.2



Faktor tenaga kerja merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
suatu proses pembangunan. Tenaga kerja tidak saja dipandang sebagai suatu
bagian dalam penciptaan output, tetapi juga bagaimana kualitas tenaga kerja
tersebut berinteraksi dengan faktor-faktor produksi lainnya untuk
menciptakan suatu nilai tambah (produktivitas). Semakin produktif tenaga

kerja akan berdampak pada peningkatan nilai tambah yang dihasilkan.

Tenaga kerja dapat dijadikan tolak ukur dalam keberhasilan
pembangunan suatu daerah, yang mana suatu pembangunan jika tidak ada
sumber daya manusia maka pembangunan tidak akan berhasil mencapai
perekonomian yang makmur. Kondisi ketenagakerjaan dapat juga
menggambarkan kondisi perekonomian dan sosial, bahkan tingkat
kesejahteraan penduduk di suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu.

Menurut Murti, dalam bukunya Pengantar Bisnis Dasar-Dasar
Ekonomi Perusahaan, bahwa tenaga kerja adalah individu yang
menawarkan keterampilan dan kemampuan untuk memproduksi barang
atau jasa agar perusahaan dapat meraih keuntungan dan untuk itu individu
tersebut akan memperoleh gaji atau upah sesuai dengan keterampilan yang
dimilikinya.? Dalam hal ini, produk yang dihasilkan oleh tenaga kerja
tersebut nantinya akan dipasarkan di kalangan masyarakat, sehingga
pemeratan distribusi berjalan dengan baik. Tenaga kerja mempunyai peran

penting bagi tercapainya suatu kegiatan yang berhubungan dengan produksi

2 Murti Sumarni & John Suprihanto, Pengantar Bisnis Dasar-Dasar Ekonomi
Perusahaan, (Yogyakarta: Liberty, 2014), hal. 5.



dan distribusi. Tenaga kerja tersebut dapat menghasilkan barang yang di
produksi dan tenaga kerja juga yang mendistribusikan barang tersebut agar
sampai ke masyarakat.

Pasar tenaga kerja seperti pasar lainnya dalam perekonomian
dikendalikan oleh kekuatan penawaran dan permintaan, namun pasar tenaga
kerja berbeda dari sebagian besar pasar lainnya karena permintaan tenaga
kerja merupakan tenaga kerja turunan (Derived Demand) dimana
permintaan akan tenaga kerja sangat tergantung dari permintaan akan
output yang dihasilkannya. Dalam suatu proses produksi untuk
menghasilkan barang dan jasa, tenaga kerja merupakan salah satu faktor
produksi yang digunakan dalam proses produksi tersebut.®

Menurut Badan Pusat Statistik Kab. Tulungagung, Tulungagung
mempunyai jumlah penduduk pada tahun 2018 sebesar 1.035.290 ribu jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk per tahun sebesar 0,46% yang artinya
jumlah penduduk di tulungagung sangat banyak. Sejalan dengan itu,
perkembangan jumlah permintaan tenaga kerja di Kab.Tulungagung dari

tahun ke tahun mengalami kenaikan, dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut:

3 Agusmidah, Dinamika Hukum Ketenagakerjaan, (Medan: USU Press, 2010)., him. 5



Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja di Sektor Industri (ekonomi)

Kabupaten Tulungagung Tahun 2003-2019

Tahun Jumlah Tenaga Kerja di
Sektor Industri (Ribu)
2003 28 342
2004 30 881
2005 28 820
2006 29 624
2007 30042
2008 30775
2009 30 775
2010 30 937
2011 31.250
2012 31410
2013 39672
2014 40 306
2015 40 369
2016 40 846
2017 41 051
2018 41133
2019 41133

Sumber: Badan Pusat Statisti Kab. Tulungagung

Tabel diatas menunjukkan perkembangan permintaan tenaga kerja
Di Kabupaten Tulungagung tahun 2003-2019. Dari data diatas, pada tahun
2003 jumlah permintaan tenaga kerja sebesar 28.342 orang, di tahun 2004
mengalami peningkatan yaitu sebesar 30.881 orang, di tahun 2005 sempat
mengalami penurunan sebesar 28.820, kemudian mengalami peningkatan
secara terus-menerus sampai pada tahun 2019.

Dalam suatu perusahaan atau industri tentunya mempunyai porsi
permintaan tenaga kerja yang berbeda. Permintaan tenaga kerja merupakan
jumlah tertentu dari tenaga kerja yang dibutuhkan dalam suatu unit usaha
tertentu, biasanya permintaan akan tenaga kerja dipengaruhi oleh perubahan

tingkat upah dan perubahan faktor-faktor lain yang mempengaruhi



permintaa hasil produksi.* Permintaan tenaga kerja berarti hubungan atara
tingkat upah dan jumlah tenaga kerja yang dikehendaki oleh pengusaha
untuk dipekerjakan, hal ini berbeda dengan permintaan konsumen terhadap
barang dan jasa. Orang membeli barang dan jasa karena barang itu
memberikan nikmat (utility) kepada si pembeli sementara pengusaha
mempekerjakan seseorang karena untuk membantu memproduksikan
barang/jasa untuk di jual kepada konsumen. Oleh karena itu, kenaikan
permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikan
permintaan konsumen akan barang yang diproduksinya. Terserapnya
penduduk bekerja disebabkan oleh adanya permintaan tenaga kerja. Jumlah
dan komposisi tenaga kerja akan terus mengalami perubahan seiring dengan

berlangsungnya demografi.’

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak terlepas dari
masalah yang berkaitan dengan ketenagakerjaan. Masalah ketenagakerjaan
yang dihadapi oleh Indonesia adalah pesatnya peningkatan jumlah agkatan
kerja, khususnya di Kabupaten Tulungagung. Angkatan kerja merupakan
penduduk dalam usia kerja (15 tahun ke atas) baik yang bekerja maupun
yang tidak bekerja. Kelompok ini biasa disebut sebagai kelompok usia
produktif. Jumlah angkatan kerja di kabupaten tulungagung setiap

tahunnya mengalami kenaikan seiring dengan laju pertumbuhan penduduk.

33

him.125

4 Arfida B.R, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003)., him.
> Mark Jackson, Ekonomi Ketenagakerjaan, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1990),

& Alam S., Ekonomi Untuk SMA dan MA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2007).,him. 3



2017:

Dibawah ini jumlah angkatan kerja Kabupaten Tulungagung tahun 2011-

Table 1.2 Jumlah Angkatan Kerja Kabupaten Tulungagung 2011-2017

Tahun Jumlah Angkatan Kerja
2011 547.012
2012 553.749
2013 551.362
2014 565.151
2015 547.466
2016 537.081
2017 569.310

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur

Dari tabel di atas bahwasannya jumlah angkatan kerja mengalami
peningkatan dari tahun 2011 yang berjumlah 547.012 ke tahun 2017 yang
berjumlah 569.310. Dalam hal ini tidak semua angkatan kerja dalam suatu
negara mendapat kesempatan bekerja, sebab setiap unit industri atau usaha
mempunyai porsi permintaan tenaga kerja yang berbeda tergantung
kebutuhan dari perusahaan dalam mengahasilkan output barang.

Dapat dilihat dari tabel pertumbuhan permintaan tenaga kerja serta
tabel angkatan kerja di atas mengalami ketidak seimbangan antara angkatan
kerja dan permintaan tenaga kerja, dimana angkatan kerja lebih besar
daripada permintaan tenaga kerja. Secara otomatis, usaha pemerintah dalam
hal ini adalah penciptaan atau memperluas lapangan usaha.

Dalam pembangunan ekonomi, negara berkembang melakukan hal
yang mengarah pada tercapainya keberhasilan serta kesejahteraan untuk
semua rakyat, namum untuk pencapaiannya seringkali harus menghadapi

permasalahan misalnya meningkatnya jumlah penduduk setiap tahun serta



jumlah angkatan kerja yang berakibat munculnya pengangguran dan
menjadikan tidak seimbangnya perekonomian daerah. Pengangguran
merupakan orang yang termasuk angkatan kerja tetapi tidak/belum
mendapatkan pekerjaan.

Di Tulungagung terdapat Tingkat Pengangguran Perbuka (TPT),
tingkat pengangguran terbuka merupakan persentase jumlah pengangguran
terhadap jumlah angkatan kerja. Pengangguran terbuka adalah angkatan
kerja yang sama sekali tidak mempunyai pekerjaan dan sedang aktif
mencari pekerjaan. Pengangguran terbuka terdiri dari, (1) mereka yang tidak
punya pekerjaan dan mencari pekerjaan,(2) mereka yang tidak punya
pekerjaan dan mempersiapkan usaha,(3) mereka yang tidak punya pekerjaan
karena merasa tidak mungki mendapatkan pekerjaan.” Di bawah ini terdapat
data mengenai tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten Tulungagung

tahun 2010-2017

Tabel 1.3 Tingkat Pengangguran Terbuka Kab. Tulungagung 2010-2018

Tahun Tingkat Pengagguran
Terbuka (TPT)

2010 3,5

2011 3,56

2012 3,1

2013 2,71

2014 2,42

2015 3,95

2016 -

2017 2,27

2018 2,61

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur

Him.3

" H. Zaeni Asyhadie, Hukum Ketenagakerjaa, (Jakarta: Prenada Media Group, 2019),.



Di lihat dari tabel di atas menunjukkan rata-rata tingkat
pengangguran di kab. Tulungagung mengalami kenaikan dan penurunan.
Dimulai dari tahun 2010 tingkat pengangguran sebesar 3,5%, kemudian
mengalami kenaikan di tahun 2011 yakni 3,56%. Di tahun 2012-2014
tingkat pengangguran mengalami penurunan hingga di tahun 2015
mengalami peningkatan cukup drastis sebesar 3,95%, di tahun 2017
mengalami penurunan sebesar 2,27%, sampai di tahun 2018 mengalami
kenaikan sebesar 2,61%. Kegunanaan dari indikator pengangguran terbuka
ini baik dalam satuan unit (orang) maupun persen berguna sebagai acuan
pemerintah untuk membuka lapangan kerja baru.

Indonesia yang merupakan negara berkembang adalah salah satu
dari banyak negara yang memiliki masalah mengenai tenaga kerja, dimana
diketahui pengangguran merupakan masalah yang menghambat proses
pembangunan. Masalah ketenagakerjaan adalah masalah yang sangat luas
dan kompleks. Masalah pengangguran muncul sebagai imbas dari
ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan
lapangan kerja yang tersedia yang menyebabkan tingginya angka
pengangguran. Kemudian, meningkatnya angka pengangguran akan
mengakibatkan pemborosan sumber daya dan potensi angkatan kerja yang
ada, dan jika pengangguran bertambah terus menerus tentunya akan
menambah beban perekonomian daerah dan mengurangi kesejahteraan

rakyat. meningkatnya beban masyarakat merupakan sumber utama



kemiskinan dan mendorong terjadinya peningkatan keresahan sosial, serta
manghambat pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.®

Cara agar dapat melihat berhasilnya pembangunan di sebuah negara
dalam sisi ekonomi yaitu dengan cara melihat peluang kerja yang telah
diciptakannya agar dapat mengurangi tingkat pengangguran. Keberhasilan
pembangunan ekonomi daerah dapat dilihat dari seberapa jauh usaha
pemerintah dalam memperluas, menciptakan dan menambah lapangan
pekerjaan untuk angkatan kerja baru agar mengurangi jumlah angka
pengangguran.

Menurut Sayuti, Lapangan kerja merupakan sumber pendapatan
bagi angkatan kerja yang bekerja. Besar atau kecilnya jumlah pendapatan
yang diperoleh dari lapangan kerja menentukan kemakmuran sebuah
keluarga. Selain itu lapangan kerja juga merupakan wahana bagi sumber
daya manusia untuk mengekspresikan diri mereka. Kerja merupakan
kegiatan mengekspresikan kreativitas serta kemampuan manusia dan
merupakan salah satu wahana pengabdian bagi sumber daya manusia
bersangkutan.®

Menurut Arsyad Lincoln, Peran sektor industri dalam pembangunan
ekonomi diberbagai negara sangat penting karna sektor industri memiliki
beberapa keunggulan dalam hal pembangunan ekonomi. Industri

mempunyai peran sebagai (leading sector) artinya sektor pemimpin dalam

8 Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumberdaya Manusia dan Ketenagakerjaan,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 274.

® Sayuti Hasibuan, Ekonomi Sumber Daya Manusia (Teori dan Kebijakan), (Jakarta:
LP3ES, 2009), hal, 99.
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pembangunan. Dengan adanya pembangunan industri maka akan memacu
dan mengangkat pembangunan sektor-sektor lainya. Sebagai contoh
pertumbuhan sektor industri yang pesat akan merangsang pertumbuhan
sektor pertanian untuk menyediakan bahan baku bagi suatu industri,
industri-industri tersebut juga memungkinkan berkembangnya sektor jasa,
misalnya berdiri berbagai lembaga-lembaga keuangan, lembaga periklanan,
lembaga pemasaran maupun yang lainya yang kesemuanya itu akan
mendukung pada lajunya pertumbuhan industri.’® Sementara itu,
keunggulan sektor industri, antara lain memberikan kontribusi terhadap
penyerapan tenaga kerja, penyerapan tenaga kerja pada akhirnya dapat
meningkatkan daya beli masyarakat yang berdampak pada meningkatnya
kegiatan perekonomian.

Industri merupakan sumber pertumbuhan dalam perekonomian
suatu daerah. Pertumbuhan sektor industri merupakan bertambahnya jumlah
unit usaha dalam perindustrian, baik pada industri besar, menengah maupun
industri kecil. Secara umum, pertumbuhan unit usaha pada sektor produksi
pada suatu wilayah akan menambah jumlah tenaga kerja.

Industrialisasi  dapat  meningkatkan  aktivitas  ekonomi,
meningkatkan  produksivitas, memperluas kesempatan kerja dan
peningkatan standar hidup. Industrialisasi salah satu tujuannya adalah untuk

dapat menyerap tenaga kerja yang semakin meningkat dengan semakin

10 Lincolin Arsyad. Ekonomi Pembangunan Edisi 5, (Yogyakarta : UPP STIM YKPM,
2015),hal. 442
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tingginya laju pertumbuhan penduduk. Perluasan penyerapan tenaga kerja
diperlukan untuk mengimbangi laju pertumbuhan penduduk usia muda yang
masuk ke pasar tenaga kerja.

Dalam memperluas kegiatan industri tentunya akan menambah
permintaan tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja tidak lepas dari faktor
yang mempengaruhinya, misalnya jumlah unit usaha dan upah minimum.
Bertambahnya jumlah unit usaha di suatu daerah akan menambah jumlah
kesempatan kerja, sehingga permintaan tenaga kerja akan meningkat
sebaliknya, apabila jumlah unit usaha semakin menurun, pekerja yang
terserap semakin berkurang. Hal ini menjadikan unit industri sebagai
alternatif atau solusi bagi para pencari kerja untuk mendapatkan pekerjaan
serta penghasilan atau upah.

Upah merupakan salah satu tujuan utama seseorang untuk
melakukan pekerjaan. Pengertian upah minimum menurut Peraturan
Menteri Tenaga Kerja (No.l /1999 pasal 6) adalah upah bulanan terendah
yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan tetap yang ditetapkan oleh
gubernur/Bupati/Walikota atas usulan dewan pengupahan, berdasarkan
perhitungan minimum kebutuhan hidup minimum per-bulan.*! Ditinjau dari
perspektif pekerja/buruh, upah merupakan hak sangat mendasar bagi
mereka, sehingga upah harus mendapat perlindungan secara memadai dari

pemerintah. Upah merupakan motivasi bagi pekerja dalam mencapai

11 Abdur Rahman Saleh, Panduan Bantuan Hukum di Indonesia, (Jakarta: YLBHI,
2006)., hal. 184
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peningkatan kesejahteraan, karena pekerja/buruh merupakan faktor utama
dalam proses produksi oleh karena itu selayaknya mereka mendapatkan
imbalan yang memadai.'?

Upah menjadi salah satu indikator bagi kesejahteraan penduduk.
Upah yang rendah berarti penduduk di suatu wilayah tersebut memiliki
standar hidup dan tingkat konsumsi yang rendah, sedangkan kota atau
kabupaten yang memiliki tingkat upah yang tinggi berarti penduduk di kota
atau kabupaten tersebut memiliki standar hidup dan tingkat konsumsi yang
tinggi. Menurut Sumarsono, peningkatan upah minimum pada tingkat
kabupaten maupun kota tiap tahunnya dimaksudkan untuk meningkatkan
taraf hidup kesejahteraan kaum buruh. Penempatan kenaikan upah harus
diimbangi dengan peningkatan produktivits tenaga kerja sehingga
perusahaan dapat meningkatkan produksinya atau meningkatkan output
perusahaan sementara sisi buruh dapat hidup lebih layak (decent living).
Peningkatan produksi tentu saja akan meningkatkan pendapatan daerah,
dimana dengan meningkatnya pendapatan daerah tersebut akan
menunjukkan kesejahteraan penduduk dari labupaten atau kota.*®

Selain besarnya upah minimum dan unit industri, PDRB juga
mempengaruhi permintaan tenaga kerja, Bergesernya permintaan tenaga
kerja di pengaruhi oleh pergeseran perubahan nilai PDRB. Menurut BPS

(Badan Pusat Statistik) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

12 Fahmi Idris, Dinamika Hubungan Industrial ( Yogyakarta : Deepublish, 2018), hal. 52
13 Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumberdaya Manusia dan
Ketenagakerjaan..., hal. 274.



13

merupakan nilai tambah bruto seluruh barang dan jasa yang tercipta atau
dihasilkan di wilayah domestik suatu daerah yang timbul akibat berbagai
aktivitas ekonomi dalam suatu periode tertentu. *#

Nilai PDRB suatu daerah tersebut identik dengan nilai tambah yang
diciptakan oleh semua sektor kegiatan ekonomi /lapangan usaha dalam
wilayah daerah yang sama. Nilai PDRB yang besar menunjukkan
kemampuan sumber daya ekonomi yang besar, begitu juga sebaliknya, Jika
PDRB dihubungkan dengan penyerapan pekerja maka hubungannya adalah
hubungan positif, naiknya perubahan nilai PDRB akan meningkatkan
jumlah tenaga kerja yang di serap. Apabila nilai PDRB meningkat maka
jumlah nilai output atau penjualan dalam seluruh unit ekonomi akan
meningkat. Semakin besar output penjualan yang dilakukan perusahaan
maka akan mendorong perusahaan untuk menambah permintaan tenaga
kerja agar produksinya dapat ditingkatkan untuk mengejar peningkatan
penjualan.’®

Dari permasalahan ketenagakerjaan serta penyediaan lapangan kerja
di Kabupaten Tulungagung akan dapat diatasi apabila industri
memaksimalkan perannya dalam penyerapan tenaga kerja yang ada di
Kabupaten Tulungagung, oleh sebab itu untuk dapat meningkatkan peran
sektor industri dalam permintaan tenaga kerja perlu melihat pola

keterkaitannya antar faktornya seperti upah minimum dan jumlah unit usaha

14 Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2016, (Tulungagung: BPS Tulungagung, 2017)., hal. 2-3

15 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Perkasa,
2004)., hal. 22-23
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serta PDRB, karena faktor-faktor tersebut akan menentukan seberapa besar
pengaruh yang ditimbulkan terhadap penggunaan tenaga kerja. Untuk itu,
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk membahas
dan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Upah Minimum, PDRB,
Dan Jumlah Unit Industri Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Kabupaten

Tulungagung Tahun 2003-2019”.

. Rumusan Masalah

1. Apakah Upah Minimum Berpengaruh Terhadap Permintaan Tenaga
Kerja Kabupaten Tulungagung?

2. Apakah PDRB Berpengaruh Terhadap Permintaan Tenaga Kerja
Kabupaten Tulungagung?

3. Apakah Unit Industri Berpengaruh Terhadap Permintaan Tenaga Kerja
di Kabupaten Tulungagung?

4. Apakah Upah Minimum Kabupaten, PDRB, dan Unit Industri yang
Secara Serentak Berpengaruh Terhadap Permintaan Tenaga Kerja Kab.
Tulungagung ?

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, perlu adanya
identifikasi masalah penelitian agar penelitian yang dilakukan memiliki
ruang lingkup Yang jelas. Maka terdapat beberapa masalah yang dapat

diidentifikasi, yaitu:
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1. Tidak seimbangnya peningkatan angkatan kerja dan permintaan
tenaga kerja, dimana angkatan kerja lebih besar daripada permintaan
tenaga kerja

2. Tingkat pengangguran masih cukup tinggi

3. Kenaikan upah dapat meningkatkan kesejahteraan tenaga Kkerja,
namun hal tersebut juga dapat mengurangi penyerapan tenaga kerja.

4. Bertambahnya jumlah unit usaha pada sektor industri di suatu daerah
akan menambah jumlah kesempatan kerja, sehingga permintaan
tenaga kerja akan meningkat. Sebaliknya, apabila jumlah unit usaha
semakin menurun, pekerja yang terserap semakin berkurang.

D. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis memberikan batasan

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Objek penelitian yang dipilih adalah permintaan tenaga kerja di kab.
Tulungagug pada periode tahun 2003-20109.

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu
indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah
dalam suatu periode tertentu, PDRB dalam penelitian ini adalah PDRB
menurut lapangan usaha berdasarkan harga konstan. Satuan PDRB
adalah milyar rupiah

3. Faktor yang mempengaruhi permintaan Tenaga Kerja
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4. Upah yang digunakan adalah Upah Minimum Kabupaten atau kota
yang diberlakukan oleh setiap pekerja yag ada di wilayah kabupaten
atau kota.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Upah Minimum Regional Terhadap
Permintaan Tenaga Kerja Kabupaten Tulungagung

2. Untuk Mengetahui Pengaruh PDRB Terhadap Permintaan Tenaga Kerja
Kabupaten Tulungagung

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Unit Industri Terhadap Permintaan Tenaga
Kerja di Kabupaten Tulungagung

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Upah Minimum, PDRB, dan Unit Industri
Terhadap Permintaan Tenaga Kerja di Kabupaten Tulungagung

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan, baik dalam bidang
teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai
dengan fenomena yang diangkat adalah :
1. Secara teoritis
Bahwa hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan
acuan secara teoritis serta menambah khazanah keilmuan terutama
di bidang ketenagakerjaan serta pembangunan ekonomi.
2. Kegunaan praktik

a. Bagi lembaga
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Hasil penelitian diharapkan memberikan konstribusi atau
sumbangan pemikiran atas permasalahan yang ada
khususnya masalah angkatan kerja dan pengangguran yang
masih terbilang banyak, serta memberikan ruang untuk
bekerja bagi tenaga kerja di sebuah unit usaha.
b. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberi acuan bagi peneliti
untuk mendapatkan wawasan dan sebagai bahan bacaan
sehingga dapat meningkatkan kemampuan peneliti
kedepannya.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaaman tentang
ketenagakerjaan khusunya mengenai tenaga kerja, upah
minimum, dan PDRB terhadap unit industri.
G. Penegasan lIstilah
1. Penegasan Konseptual
a.Upah Minimum Regional (X1), yaitu jasa imbalan (upah pokok)
minimum regional yang diberikan oleh seorang pengusaha kepada
pegawai termasuk dengan tunjangan hidup yang diberikan umumnya

dalam bentuk tunai dan harus ditetapkan atas dasar suatu persetujuan



18

serta dibayarkan sesuai dengan perjanjian kerja antara pengusaha
dengan pekerja.'®
b. Produk Domestik Regional Bruto (X2) yaitu nilai tambah suatu barang
dan jasa yang dihasilkan dari keseluruhan kegiatan perekonomian di
berbagai sektor produksi yang berasal dari wilayah domestik, dalam
kurun waktu satu tahun. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi
ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode tertentu, PDRB dalam
penelitian ini adalah PDRB menurut lapangan usaha berdasarkan harga
konstan. Satuan PDRB adalah milyar rupiah
c¢.Unit Industri (X3) yaitu unit usaha produktif yang beridir sendiri, yag
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sector
ekonomi, yang tujuannya adalah untuk menghasilkan produk yang
nantinya akan di pasarkan kepada masyarakat atau konsumen.’
2. Penegasan Operasional
a. Tenaga Kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan
sendiri maupun untuk masyarakat.
b. Permintaan Tenaga Kerja (Y), yaitu jumlah tertentu dari keseluruhan
tenaga kerja yang diserap/dibutuhkan oleh suatu unit usaha tertentu

sesuai dengan kebutuhan akan barang dan jasa.

16 Abdur Rahman Saleh, Panduan Bantuan Hukum di Indonesia, (Jakarta: YLBHI,
2006)., hal. 184

17 Tulus Tambunan, Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2012).,
hal.11
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan penelitian ini terbagi menjadi BAB. Adapun masing

— masing BAB akan dijelaskan secara singkat sebagai berikut :

1. BABI

2. BABII

3. BABIII

4. BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan ini berisi penjelasan mengenai latar
belakang, rumusan masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, tujuan pembahasan, manfaat
penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan
LANDASAN TEORI

Kerangka teori, dalam bab ini terdapat 4 bagian yaitu pertama
landasan teori yang berisi uraian literatur, jurnal, referensi
dan lain — lain yang berkaitan dengan topik penelitian ini.
Kedua, penelitian ini berisi kajian penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas. Ketiga, berisi
kerangka berpikir untuk menyusun hipotesis yang
dirumuskan. Keempat berisi tentang hipotesis penelitian.
METODE PENELITIAN

Terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, populasi,
sampel, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis terkahir

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini penulis menguraikan terkait deskripsi data hasil

penelitian dan pengujian hipotesis serta temuan penelitian.



5. BABV

6. BAB VI
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PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menguraikan hasil penelitian, hasil
pembahasan terkait analisis data

PENUTUP

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan penelitian dan
saran, bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, lampiran
lampiran,surat pernyataan keaslian skripsi,daftar riwayat

hidup.



